BAB 111
POLA ASUH YANG SALAH DALAM MENCIPTAKAN AGRESIVITAS

ANAK DAN PENANGANANNYA MELALUI KONSELING KELUARGA

A. Perilaku Agresif Anak di Desa Bicak Trowulan Mojokerto
1. Deskripsi Desa Bicak
a. Latar Belakang Sejarah

Setiap desa atau daerah pasti memiliki sejarah dan latar
belakang tersendiri yang merupakan pencerminan dari karakter dan
pencirian khas tertentu dari suatu daerah. Dalam hal ini, Desa Bicak
juga memiliki hal tersebut yang merupakan identitas dari desa
ini.Legenda dari Desa Bicak yakni:

Konon pada waktu zaman masa Kerajaan Majapabhit,
penggawa kerajaan sedang ronda keliling wilayah sambil membawa
(Bende) Bende jika dupukul terdengar sampai kemana-mana. Sambil
naik perahu yang bernama Dampu Awan. Ternyata perahu tersebut
terdampat di beji, perahu tenggelam dan bende tersebut hilang.
Bendenya dicari-cari dan ternyata bende tersebut diinjak-injak dan di
tempat itulah dinamakan desa Dhecak (orang-orang menyebutnya desa
Bicak).

Adapun kepala desa yang pernah menjabat hingga sekarang
adalah sebagai berikut: Karto Wijoyo (tahun 1965 s/d 1975), Asir

(tahun 1975 s/d 1982), Kusman (tahun 1982 s/d 1989), Etik

68



69

Rusmarwatik (tahun 1989 a/d 1998), Kusman (tahun 1998 s/d 2007),

Imam Makhfudi (tahun 2007 s/d sekarang).®

Letak Geografis
Desa Bicak adalah satu desa di Kecamatan Trowulan

Kabupaten Mojokerto paling utara yang mempunyai luas areal

266.109 Ha, dan jarak ke Kecamatan Trowulan 7 Km, dengan batas-

batas:

1) Perbatasan sebelah timur : Desa Modongan

2) Perbatasan sebelah barat
3) Perbatasan sebelah selatan

4) Perbatasan sebelah utara

: Desa Balongwono
: Desa Tawangsari

: Desa Balong Kab. Jombang®

Luas wilayah desa Bicak menurut jenis penggunaan tanahnya

yaitu terinci sebagai berikut:

Tabel 3.1
Luas Tanah Menurut Penggunaan

No. Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha)
1 Pemukiman 96.109 Ha
2 Sawah Irigasi 170 Ha
3 Sawah setengah Teknis - Ha
4 Sawah Setengah Tadah hujan - Ha
5 Ladang / Tegalan 7 Ha
6 Perkebunan 10 Ha
7 Hutan - Ha
8 Perkantoran 0,5 Ha
9 Sekolah 1,5 Ha
10 Pertokoan - Ha
11 Pasar - Ha
12 Jalan 2,20 Ha
13 Rekreasi & Lapangan Olah Raga 1,00 Ha
14 Perikanan - Ha
15 Kas Desa 6 Ha
16 Terminal - Ha
17 Makam 1 Ha

%*Data administrasi pemerintahan Desa Bicak Trowulan Mojokerto.
**Data administrasi pemerintahan Desa Bicak Trowulan Mojokerto.
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| Total Luas 266.109 Ha

c. Kondis Demografi

1) Jumlah Penduduk :4.621 Jiwa
2) Laki-laki :2.327 Jiwa
3) Perempuan :2.293 Jiwa
4) Rumah Tangga Miskin (RTM) : 521 Jiwa
5) Rumah Tangga Sedang : 460 Jiwa
6) Rumah Tangga Kaya : 103 Jiwa
7) Agama

a) Islam :4.620 Jiwa

b) Kristen 1 Jiwa

¢) Budha .- Jiwa

d) Hindu .- Jiwa

e) Kepercayaan yang lain . - Jiwa®

Mayoritas kehidupan masyarakat Desa BicakTrowulan
Mojokerto ini dilandasi oleh nilai-nilai religious yang kuat. Hal ini
dibuktikan bahwa hampir seluruh masyarakat Desa Bicak
menganut agama yang sama yakni Islam. Adapun kegiatan
keagamaan yang dilakukan masyarakat Desa Bicak yakni, selalu
diadakan pengajian atau acara keagamaaan dalam memperingati
hari besar Islam, diba’an rutinan oleh ibu-ibu fatayat, muslimat,

Remas, maupun bapak-bapak Ansor. Dan masih banyak lagi.*

%*Data administrasi pemerintahan Desa Bicak Trowulan Mojokerto.
%Hasil observasi di tempat penelitian (Desa Bicak Trowulan Mojokerto).



8) Pendidikan
a) Tamat SD
b) Tamat SLTP
c¢) Tamat SLTA
d) Sarjana

d. Keadaan Ekonomi

1) PNS

2) TNI

3) Pedagang

4) Wiraswasta/Swasta

5) Petani

6) Lain-lain

Sumber Daya Alam

1) Perikanan

2) Pertanian

3) Perkebunan

4) Peternakan

5) Pertambangan

6) Pariwisata

7) Industri

8) Sungai/selokan

9) Lainnya
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: 1.612 Orang
: 744 Orang
: 516 Orang

: 46 Orang®’

: 25 Orang

: 5 Orang

: 294 Orang
: 528 Orang
: 28 Orang

: 27 Orang

: 180 Ha-

: 7 Ha-

: 2 Buah

"Data administrasi pemerintahan Desa Bicak Trowulan Mojokerto.
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Mayoritas mata pencaharian penduduh bergerak dibidang
pertanian dan perdagangan. Permasalahan yang sering muncul
berkaitan dengan mata pencaharian penduduk adalah tersedianya
lapangan pekerjaan yang kurang memadai dengan perkembangan
penduduk sebagaimana tertuang dalam perencanaan pembangunan
daerah Kabupaten Mojokerto.®®

2. Deskripsi Konselor Dan Klien
a. Deskripsi Konselor

Konselor adalah orang yang mempunyai kewenangan untuk
membantu orang yang bermasalah. Yang bertindak sebagai konselor
di sini adalah penulis sendiri. Adapun biodata konselor pada konseling
keluarga dalam menangani perilaku agresif anak yakni:

1) Identitas
Nama : Noor Dewi Marwanty

Tempat tanggal lahir : Mojokerto, 31 Agustus 1994

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Pendidikan : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
Alamat : Bicak Trowulan Mojokerto

2) Riwayat Pendidikan
a) RA Miftahul Ulum Bicak Trowulan Mojokerto, lulus tahun

2000.

%Data administrasi pemerintahan Desa Bicak Trowulan Mojokerto.
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b) MI Miftahul Ulum Bicak Trowulan Mojokerto, lulus tahun
2006.
c) SMPN 1 Trowulan Mojokerto, lulus tahun 2009.
d) MAN Mojokerto, Lulus tahun 2012.
3) Pengalaman Konselor

Dilihat dari segi pengalamannya dalam bidang konseling,
konselor belum mempunyai pengalaman cukup banyak untuk
menjadi konselor. Akan tetapi, konselor telah menerima
pengajaran mengenai bidang konseling terutama tentang cara
pelaksanaan dan proses konseling di bangku kuliah.

Konselor juga pernah melakukan praktek pengalaman
lapangan di UPTD Kampung Anak Negeri Wonorejo Surabaya,
pada semester VII selama 2 bulan. Adapun Permasalahan yang
ditangani adalah masalah remaja yang mempunyai sikap pemalu
dan susah berbicara dengan orang lain. Dan ini merupakan sedikit
wawasan bagi konselor untuk melakukan konseling di lapangan.

4) Kepribadian Konselor

Segi keribadian menunjukkan bahwa konselor termasuk
orang yang bisa diandalkan, pribadi yang peka, sabar dan ulet.
Konselor juga termasuk orang yang ramah dan mudah bergaul
dengan orang lain. Selain itu konselor juga bisa dipercaya untuk

masalah menjaga rahasia.®

%*Hasil wawancara dengan teman-teman konselor pada tanggal 15 April 2016.
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b. Deskripsi Klien

Klien adalah orang yang mempunyai masalah, dan tidak
mampu mengatasi masalahnya sendiri, sehingga orang tersebut mau
meminta bantuan orang lain, yakni konselor untuk mengatasi
permasalahannya. Adapun yang menjadi klien dalam penelitian ini
adalah seorang anak yang berperilaku agresif.

Kurangnya perhatian dari keluarga, juga kurangnya kasih
sayang dari sang ayah lantaran sang ayah meninggalkan si ibu
sewaktu anaknya masih kecil menyebabkan si anak mempunyai sikap
agresif antara lain: menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka,
mudah tersinggung, keras kepala, sering emosi, tidak peduli dengan
lingkungan sekitar, mau memiliki segalanya, dan selalu membenarkan
diri sendiri.

Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan mengenai Identitas
klien, sebagai berikut:

Nama : Marsha (Samaran)

Tempat Tanggal Lahir  : Mojokerto, 10 Desember 2003

Usia : 13 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Desa Bicak Trowulan Mojokerto
Pendidikan : MTS (Kelas 1)

Nama Orang Tua
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Nama Ayah : Suherman (Samaran)
Usia : 57 Tahun

Nama Ibu : Ririn (Samaran)

Usia : 42 Tahun

Pekerjaan : Buruh Cuci Botol Bekas
Nama Nenek

Nama : Inayah (Samaran)

Usia : 63 Tahun

Pekerjaan D -

1) Latar Belakang Klien

2)

Klien adalah anak tunggal dari pasangan suami istri
Suherman dan Ririn. Klien berasal dari keluarga yang broken
home. Ayah klien meninggalkan ibu klien sejak klien masih kecil.
Dan sampai saat ini ibu klien tidak memutuskan untuk menikah
lagi. Saat ini klien hidup bersama ibu dan neneknya. Ibu klien
terus bekerja membanting tulang menggantikan peran ayahnya
untuk menghidupi keluarga mereka sekaligus mengurus urusan
rumah tangga juga.”

Latar Belakang Pendidikan Klien

Mengenai latar belakang pendidikan klien, klien pernah

menempuh pendidikan RA Miftahul Ulum Bicak Trowulan

Mojokerto, MI Miftahul Ulum Bicak Trowulan Mojokerto, dan

"Hasil wawancara dengan tetangga dekat klien pada tanggal 03 April 2016.
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sekarang sedang menempuh pendidikan MTS Maarif Bicak
Trowulan Mojokerto, kelas 1.”!
3) Latar Belakang Ekonomi

Klien berasal dari keluarga yang kurang mampu. Semenjak
ayah klien meninggalkan ibu klien, ibu klien mulai bekerja untuk
menghidupi klien dan nenek klien yang hidup serumah dengan ibu
klien. Pekerjaan ibu klien adalah mencuci botol-botol bekas pada
sebuah tempat botol-botol bekas di Desa Tawangsari Trowulan
Mojokerto, dekat dengan rumah klien.”

4) Latar Belakang Keadaan Lingkungan

Keadaan lingkungan disekitar klien baik, rumah klien
berada di pemukiman desa, antara rumah klien dengan rumah yang
lain berdekatan.Jadi hubungan antara tetangga dan keluarga klien
terjalin dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan konselor,
ternyata lingkungan di luar klien tidak mempengaruhi klien untuk
melakukan tindakan agresif. Malah yang memicu tindakan
tersebut berasal dari dalam rumahnya sendiri.”

5) Latar Belakang Keagamaan

Latar belakang keagamaan keluarga klien adalah Islam

yaitu bisa dilihat dari tempat belajar klien yang berbasis Islam.

Adapun kegiatan keagamaan yang diikuti oleh klien dan

! Hasil wawancara dengan klien pada tanggal 04 april 2016.
7* Hasil wawancara dengan tetangga dekat rumah klien pada tanggal 03 April 2016.
"Hasil observasi peneliti terhadap klien
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keluarganya cukup banyak, antara lain: dibak’an, tahlilan,
sholawatan, dan masih banyak lagi lainnya.”*
6) Kepribadian Klien
Klien merupakan orang yang tidak mudah terbuka pada
teman maupun orang tua (ibunya), namun klien terbilang anak
yang jujur. Ketika klien masih kecil, klien ditinggalkan oleh
ayahnya sehinnga sekarang klien tumbuh menjadi anak yang
agresif. Walaupun demikian, klien mempunyai sifat yang supel.
Terlihat dari cara klien memperlakukan konselor dengan baik saat
konselor mengunjungi rumah klien.
3. Deskripsi Masalah Klien
WS. Winkel menyatakan masalah adalah sesuatu yang
menghambat, merintangi, mempersulit dalam usaha mencapai sesuatu.”®
Masalah adalah segala sesuatu yang membebani pikiran dan perasaan
seseorang yang harus mendapatkan penyelesaian. Sebab tidak jarang
masalah-masalah yang ada dirasakan seseorang tidak mendapatkan solusi
atau penyelesaian yang pada akhirnya bereaksi kepada bentuk-bentuk
penyimpngan perilaku.
Pada penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan menunjukkan
bahwasanya klien memiliki perilaku agresif. Berikut ini penjabaran

masalah yang ada pada keluarga klien:

"*Hasil wawancara dengan tetangga dekat rumah klien pada tanggal 03 April 2016.

"Hasil observasi peneliti terhadap klien

"*W.s Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan di Sekolah menengah,
(Jakarta: Gramedia, 1989, hal. 56.
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Masalah pada Anak sebagai Klien
Marsha merupakan seorang anak tunggal yang memiliki sifat
jujur. Hubungan Marsha dengan lingkungan sekitar dan teman-teman
di sekolahnya cukup baik, hanya saja terkadang perilaku agresif yang
dimiliki Marsha membuat teman-temannya agak jengkel terhadapnya.
Beberapa permasalahan yang ada pada diri Marsha yang
diketahui oleh konselordari beberapa narasumber dan juga setelah
konselor mengunjungi rumahnya antara lain:
1) Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka.
2) Mudabh tersinggung.
3) Keras kepala.
4) Sering emosi dan mudah marah atas apa yang dibicarakan teman-
temannya.
5) Tidak peduli dengan lingkungan sekitar.
6) Mau memiliki segalanya.
7) Selalu membenarkan diri sendiri.
Masalah pada Ibu Klen
Semenjak ayah klien meninggalkan ibu klien, ibu klien mulai
bekerja untuk menghidupi klien dan nenek klien yang hidup serumah
dengan ibu klien. Sampai saat ini ibu klien tidak memutuskan untuk
menikah lagi. Semua pekerjaan dilakukannya sendirian, mulai dari

bekerja hingga mengurus keperluan rumah tangga.
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Oleh sebab itu, ibu klien tidak punya waktu untuk mengurus
klien. Bagaimana dan apa permasalahan klien, ibu klien tak pernah
tahu. Terkadang klien ingin bercerita permasalahan yang dihadapinya,
namun ibu klien kurang menanggapinya. Sehingga klien menganggap
ibu klien kurang perduli terhadapnya.

c. Masalah Pada Nenek Klien
Begitupun dengan nenek klien. Nenek klien berumur kurang
lebih 63 tahun. Menurut penjelasan klien, pendengaran nenek klien
sudah tidah bagus lagi. Jadi klien merasa enggan jika harus berbagi
cerita tentang permasalahan yang dihadapi klien.
Dari deskripsi masalah di atas, maka penggambaran perilaku

agresif klien dapat dilihat sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel 3.2
Deskripsi Perilaku Agresif Klien
C s Bentuk Perilaku
No. Kondisi Klien Agresif
Variabel Sub Variabel Fisik Psikis
Menunjukkan sikap | Suka mencubit temannya \
1. | permusuhan secara | Memaki temannya \
terbuka Berkata kotor pada temannya \
Dongkol ketika ada teman-
temannya yang saling berbisik N

dan mengira bahwa temannya
2. | Mudah tersinggung | sedang menggunjingnya

Marah pada ibunya ketika
ibunya tidak mendengarkan \
ceritanya dengan baik

Berpegang teguh pada apa yang
ia anggap benar, walaupun di

3. | Keras kepala mata orang lain salah

Mengabaikan nasehat ibunya

Suka menggerutu bila disuruh
menyapu rumah maupun
halaman

4. | Sering emosi

<] =2 |2 <

Marah kepada teman/ibunya

Mengobrak-abrik benda di N
kamarnya apabila sedang marah

5. | Tidak peduli Enggan menjenguk teman yang \
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dengan lingkungan | sedang sakit

sekitar Membiarkan keadaan rumah N
yang kotor

Membiarkan dan tidak
membantu neneknya yang N
sedang membersihkan halaman
rumah

merasa iri ketika ada teman
sekelas yang memiliki tempat \

Mau memiliki pensil baru

6. seoalanva Ingin memiliki sesuatu yang
galany baginya dianggap bagus

Tidak suka dan merasa iri bila
temannya sedang dipuji guru

Tidak suka bila dinasehati

Tidak mau disalahkan ketika
terlibat pertengkaran dengan
temannya

< (] =2 | <=

Selalu

7| membenarkan diri Merasa opininya paling benar

saat diajak berdiskusi

<

sendiri Kurang menghargai pendapat N

temannya

Menolak kritikan teman N
terhadapnya

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam penyajian data ini, akan dipaparkan data yang diperoleh dari
lapangan yang terkait dengan dua fokus penelitian, yakni:
1. Deskripsi Proses Konseling Keluarga dalam Menangani Perilaku
Agresif Anak Akibat Pola Asuh yang Salah
Konseling keluarga merupakan upaya bantuan yang diberikan
kepada individu anggota keluarga melalui sistem keluarga (pembenahan
komunikasi keluarga) agar potensinya berkembang seoptimal mungkin
dan masalahnya dapat diatasi atas dasar kemauan membantu dari semua
anggota keluarga berdasarkan kerelaan dan kecintaan terhadap keluarga.
Setelah melihat bentuk-bentuk perilaku agresif pada klien, konselor

memberikan konseling pada klien yang sesuai dengan masalah-masalah
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tersebut. Maka langkah konselor dalam proses atau pelaksanaan konseling
keluarga adalah:
a. ldentifikasi Masalah

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah (yang
meliputi kejadian, pikiran, perasaan yang dialami klien) beserta faktor
yang melatarbelakangi masalah, dan gejala yang nampak atau dampak
dari masalah klien. Dalam menggali permasalahan klien tersebut,
konselor melakukan kunjungan rumah klien (home visit) untuk
mengetahui tentang aktivitas atau kegiatan klien saat di rumah. Serta
melakukan wawancara dan observasi kepada klien, ibu klien, nenek
klien, dan tetangga klien.

Dari situlah akan tampak gejala-gejala apa saja yang menjadi
data penting konselor untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi
klien. Adapun langkah yang dilakukan oleh konselor agar dapat
memperoleh data mengenai klien ini dilakukan dalam beberapa waktu.
Berikut adalah hasil dari identifikasi masalah:

1) Wawancara dan observasi dengan klien
Siang itu konselor datang ke rumah klien untuk melakukan
proses konseling. Pada saat itu klien sedang sendiri di rumah dan
baru saja pulang dari sekolah. Ketika konselor datang, ibu klien
sedang pergi bekerja dan nenek klien sedang menonton TV di

rumah tetangga.
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Melihat kedatangan konselor klien pun segera
mempersilahkan masuk dan duduk bersama konselor. Kemudian
konselor mulai menanyakan keadaan klien, saat itu klien terlihat
kurang bersemangat karena harus berada di rumah sendirian.

Klien mengungkapkan bahwa pada saat itu klien merasa
sedang sebal. Konselor menanyakan alasan klien merasa sebal.
Klien pun menceritakan alasannya, bahwa klien merasa sebal
dengan teman sekelasnya yang terkadang menurut klien suka
‘bikin resek’ terhadap klien. Dilain sisi, klien juga merasa
‘mangkel’ dengan temannya yang memanggil klien dengan nama
ibu klien. Klien pun balik membalas temannya dengan nama ibu
temannya itu sembari diselingi dengan kata-kata kotor. Klien juga
menceritakan bahwa sebenarnya ia ingin memukul muka
temannya yang menurutnya suka ‘bikin resek’ itu.

Saat itu, konselor mencoba merespon dengan memberi
masukan bahwa konselor memahami perasaan klien. Dan
menasehati agar tidak mudah sakit hati juga harus sedikit lebih
sabar menghadapi teman-temannya. Karena klien adalah seorang
wanita, jadi seharusnya klien tidak mudah terbawa emosi dan tidak
main pukul-pukul saja.

Sebenarnya klien juga jarang dan terbilang tidak pernah
menceritakan ~ permasalahannya pada keluarganya. Klien

mengatakan bahwa ibunya jarang mendengarkan dan merespon



83

klien ketika klien ingin berkeluh kesah mengenai masalahnya.
Klien juga menambahkan bahwa klien juga merasa enggan
bercerita kepada neneknya karena menganggap neneknya sudah
tua dan pendengarannya kurang baik.

Klien merasa jengkel dengan keadaannya. Ibunya kadang
tidak mau mendengarkan klien. klien juga tidak pernah tahu
ayahnya sekarang berada dimana. Klien merasa tidak ada yang
mau mengurusi klien. Apa yang klien inginkan tidak pernah
terpenuhi. Sehingga klien merasa ingin marah-marah saja.”’

Pertemuan berikutnya, konselor menanyakan kepada klien
ketika klien merasa sedang sebal dampaknya seperti apa. Klien
menjawab dengan nada datar bahwa ketika ia sedang sebal maka
klien akan marah-marah ke temannya, ibunya, dan lainnya. Klien
juga menegaskan bahwa terkadang klien juga suka membanting
barang-barang yang ada di kamarnya ketika ia sedang merasa
sebal.”®

2) Wawancara konselor dengan ibu klien

Sore itu sehabis maghrib, konselor mendatangi ibu klien

untuk menanyakan keadaan klien. Saat itu ibu klien terlihat baru

saja selesai melaksanakan sholat maghrib. Dan ketika konselor

" Hasil wawancara dan observasi dengan klien pada hari Senin tanggal 04 April 2016 pukul
14.20 — 15.10 WIB, lampiran tabel 1.

7® Hasil wawancara dan observasi dengan klien pada hari Selasa, 05 April 2016. Pukul: 08.00 —
08.40 WIB, lampiran tabel 2.



84

datang, klien sedang tidak berada di rumah sehingga konselor
bebas bertanya kepada ibu klien.

Menurut pengungkapan ibu klien, ibu klien tidak begitu
paham dengan perilaku Marsha di sekolah. Namun jika di rumah,
Marsha menjadi suka tidak mengurus rumah. Kadang kalau ibu
klien pulang kerja, ibu klien sering melihat rumah dalam keadaan
kotor namun Marsha tidak mau membersihkannya. Jika
diingatkan malah kadang Marsha marah-marah. Ibu klien juga
bingung harus bagaimana. Ibu klien menganggap mungkin
Marsha begitu lantaran lelah setelah sekolah.

Kemudian konselor menanyakan apakah kira-kira Marsha
pernah cerita kepada ibu klien kenapa Marsha bersikap demikian.
Ibu klien menjawab bahwa Marsha pernah mencoba bercerita
mengenai kegiatan juga masalah-masalahnya di sekolah. Namun
ibu klien jarang menanggapi Marsha. Alasannya kadang ibu klien
sedang lelah setelah kerja seharian sehingga ibu klien kurang
menanggapi cerita-cerita Marsha. Kadang ketika Marsha
membantu ibunya memasak, Marsha juga cerita-cerita sedikit.
Tapi ibu klien kadang tidak nyambung dengan apa yang Marsha
ceritakan. Jadi ibu klien hanya jawab ya ya saja.
SepertinyaMarsha jengkel ketikaibu klienhanyamenjawab ya ya
saja. Menurut ibu klien, sekarang Marsha jarang cerita-cerita lagi.

Marsha juga rada cuek akhir-akhir ini.
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Konselor kemudian menanyakan ketika Marsha rada cuek
dan jarang cerita-cerita lagi, lantas bagaimana dengan sikap ibu
klien sendiri. Kemudian ibu klien menjelaskan bahwa ibu klien
hanya bisa diam. Karena ibu klien sadar, mungkin Marsha
memang benar-benar membutuhkannya, tapi ibu klien sibuk
sendiri dengan pekerjaannya. Ibu klien juga menambahkan bahwa
ibu klien seperti itu juga demi kebaikan Marsha. Semenjak ayah
Marsha pergi, ibu klien harus banting tulang untuk keluarganya.

Setelah itu konselor mencoba memberi nasihat tentang
bagaimana jika misalkan ada waktu luang ibu klien mencoba
tanya-tanya masalah yang dialami Marsha atau mencoba
mendengarkan keluh kesahnya Marsha,semisal pas malam hari
ketika ibu klien sedang longgar waktunya. Ibu klien pun
menyetujui dengan berkata, “Ya, ya. Kapan-kapan akan saya
coba”.”

3) Wawancara konselor dengan nenek klien

Pagi itu konselor datang ke rumah klien dengan tujuan
mencari informasi dari nenek klien. ketika itu nenek klien sedang
santai di ruang tamu sembari memegang sebuah sapu. Mungkin
nenek klien baru saja selesai membersihkan rumah. Konselor pun
langsung mendekati nenek klien dan bertanya mengenai

keseharian klien. Nenek klien menjelaskan bahwa keseharian

"Hasil wawancara dengan ibu klien pada hari Selasa, 05 April 2016. Pukul: 18.30 — 19.00
WIB, lampiran tabel 4.
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cucunya adalah sekolah. Jika sore menyapu, menyapu rumah dan
pelataran. Dan kadang klien tidak mau menyapu.

Konselor bertanya kenapa klien terkadang tidak mau
menyapu. Nenek klien hanya menjawab mungkin klien sedang
capek. Kemudian konselor juga menanyakan apakah akhir-akhir
ini sikap klien ada yang berubah. Semisal menjadi sering uring-
uringan. Nenek klien pun mengiyakan pertanyaan konselor.
Nenek klien juga menambahkan mungkin klien sedang kecapekan
makanya jadi suka uring-uringan.

Nenek klien juga mengungkapkan bahwa klien bersikap
uring-uringan kepada ibunya juga neneknya. Setelah itu konselor
menanyakan bagaimana uring-uringan klien tersebut.Nenek klien
menjawab, “Yo nggremeng-nggremeng dhewe, Nak (Ya, marah-
marah sendiri, Nak)”.Kemudian konselor mengakhiri proses
wawancara dengan nenek klien.*

4) Wawancara konselor dengan Vivi, yakni tetangga klien yang
sekaligus teman sekelas klien

Konselor menemui tetangga klien yang sekaligus teman
sekelas klien, Vivi. pada saat itu, Vivi sedang bersantai di depan
teras sendirian sembari memainkan HPnya. Konselor
menghampiri Vivi dan sontak Vivi sedikit kaget dengan

kedatangan konselor yang langsung bertanya mengenai klien.

*Hasil wawancara dengan nenek klien pada hari Minggu 10 April 2016. Pukul: 08.00 — 08.30
WIB, lampiran tabel 5.
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Menurut apa yang Vivi ungkapkan, klien adalah seorang pribadi
yang agak judes, suka emosi, suka berkata kotor dan suka
mencubit.

Vivi juga bercerita bahwa ia sering dicubit klien. Kadang
klien mencubit Vivi tanpa alasan yang jelas.Dan tidak hanya
Vivisaja yang dibegitukan,teman-teman lainpun juga. Menurut
Vivi,  klienmemang  terkadang  suka  usil Teman-
temannyatidakmelakukan apa-apa tiba-tiba dicubit.

Selain menggambarkan perilaku klien di sekolah, Vivi juga
mengatakan bahwa klien jarang menceritakan masalah pribadinya
kepada Vivi. Kemudian Vivi juga sempat menambahkan bahwa
masih banyak sikap klien yang tidak Vivi sukai, diantaranya: klien
adalah pribadi yang tidak mau disalahkan, ingin benar sendiri,
mudah tersinggung, dan sering emosi.®'

Sesuai dari beberapa sumber data di atas, dapat penulis
gambarkan bahwa masalah yang terjadi pada klien adalah klien sering

berperilaku agresif yang digambarkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3
Deskripsi Klien Sebelum Pelaksanaan Konseling
Sebelum
No Kondisi Klien Pelaksar)aan
' Konseling
Variabel Sub Variabel A B C
Menunjukkan Suka mencubit temannya \
1. | sikap permusuhan | Memaki temannya \
secara terbuka Berkata kotor pada temannya \
2. | Mudah Dongkol ketika ada teman- \

*'Hasil wawancara dengan Vivi, yakni tetangga klien yang sekaligus teman sekelas klien pada
hari Senin 04 April 2016. Pukul: 19.00 — 19.15 WIB, lampiran tabel 2.
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tersinggung

temannya yang saling berbisik
dan mengira bahwa temannya
sedang menggunjingnya

Marah pada ibunya ketika
ibunya tidak mendengarkan
ceritanya dengan baik

3. | Keras kepala

Berpegang teguh pada apa yang
ia anggap benar, walaupun di
mata orang lain salah

Mengabaikan nasehat ibunya

4. | Sering emosi

Suka menggerutu bila disuruh
menyapu rumah maupun
halaman

Marah kepada teman/ibunya

Mengobrak-abrik benda di
kamarnya apabila sedang marah

Tidak peduli
5. | dengan
lingkungan sekitar

Enggan menjenguk teman yang
sedang sakit

Membiarkan keadaan rumah
yang kotor

Membiarkan dan tidak
membantu neneknya yang
sedang membersihkan halaman
rumah

Mau memiliki
segalanya

merasa iri ketika ada teman
sekelas yang memiliki tempat
pensil baru

Ingin memiliki sesuatu yang
baginya dianggap bagus

Tidak suka dan merasa iri bila
temannya sedang dipuji guru

Selalu
7. membenarkan diri
sendiri

Tidak suka bila dinasehati

Tidak mau disalahkan ketika
terlibat pertengkaran dengan
temannya

< (] =2 | <=

Merasa opininya paling benar
saat diajak berdiskusi

<

Kurang menghargai pendapat
temannya

Menolak kritikan teman
terhadapnya

Keterangan:

A : Masih dilakukan
B : Kadang-kadang
C :Tidak pernah

Dari hasil identifikasi masalah di atas, konselor menarik
kesimpulan sementara bahwa gejala yang nampak pada diri klien

merupakan bentuk patologis dan perlu mendapatkan penanganan.



&9

b. Diagnosis

Setelah identifikasi masalah klien, langkah selanjunya adalah
diagnosis, yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi
klien. Dalam hal ini konselor menetapkan masalah klien setelah
mencari data-data dari sumber yang dipercaya.

Dari hasil identifikasi masalah klien, dapat penulis simpulkan
bahwa keadaan keluarga klien yang tidak harmonis (broken home),
kurangnya komunikasi antar keluarga juga kurangnya perhatian dari
ibu menyebabkan klien berperilaku agresif yang diantaranya:
menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka, mudah tersinggung,
keras kepala, sering emosi, tidak peduli dengan lingkungan sekitar,
mau memiliki segalanya, dan selalu membenarkan diri sendiri.

c. Prognosis

Langkah prognosis yakni langkah menetapkan jenis bantuan
apa yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah yang sudah
ditetapkan pada langkah diagnosis. Dalam hal ini konselor
menetapkan jenis terapi apa yang akan diberikan kepada klien, agar
proses konseling bisa membantu menyelesaikan masalah klien secara
maksimal.

Berdasarkan data-data dan kesimpulan dari langkah diagnosa,
konselor menetapkan jenis bantuan atau terapi yang dilakukan kepada
klien yaitu dengan memberikan konseling keluargamelaui pendekatan

Conjoint dan pendekatan behavior kepada klien yang dirasa sesuai
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dengan masalah yang berkitan dengan bentuk-bentuk perilaku agresif
anak.
. Treatment (Terapi)

Dalam proses terapi ini, konselor lebih memilih menggunakan
pendekatan Conjoint dalam konseling keluarga. Konselor meyakini
bahwa dengan menggunakan teknik tersebut, ibu klien beserta klien
lebih dapat saling berdekatan serta bisa saling berbicara dengan sama-
sama menggunakan hati, karena klien mengeluh ibunya kurang
mendengarkan dan menanggapi keluh kesah klien.

Selain itu, konselor juga meminta sang ibu agar lebih
memberikan perhatian dengan mengungkapkannya secara nonverbal
yakni dengan memberikan dukungan dan melakukan tindakan-
tindakan yang baik agar dapat menjadi contoh bagi anak, berkumpul
dengan keluarga dan menjalin komunikasi yang baik. Dengan begitu,
anak pun dapat merasakan kenyamanan dan keterbukaan terhadap
orang tuanya.

Berikutnya, konselor mencoba mengubah sistem interaksi
dengan jalan mengubah perilaku orang tua (sang ibu) dan
mengajarkannya bagaimana cara mengubah perilaku anaknya.
Konselor memberikan bantuan dengan teknik modelling (salah satu
pendekatan yang digunakan dalam terapi behavior). Konselor

menggunakan salah satu macam teknik modelling yaitu live model
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(model nyata) yang mana ibu klien sendirilah yang dijadikan model

oleh konselor.

Alasan konselor memilih ibu klien sebagai model dalam teknik
modelling ini karena konselor merasa ibu klien adalah orang yang
paling dekat dengan klien dan dengan ibu klien mencontohkan
perilaku asertif bukan agresif akan dapat merubah perilaku klien.

Teknik modelling ini, bertujuan untuk merubah perilaku
dengan mengamati model yang akan ditiru agar klien memperkuat
perilaku yang sudah terbentuk dengan baik. Modelling dilakukan
berdasarkan masalah klien terkait dengan perilaku agresifnya.

Berikut adalah proses konseling keluarga dengan teknik
modelling yang di berikan kepada klien:

1) Kasus pertama adalah klien menunjukkan sikap permusuhan
secara terbuka. Diantaranya adalah klien suka mencubit temannya
tanpa alasan yang jelas ketika berada di dalam kelas. Hal tersebut
dilakukan klien ketika klien merasa tiba-tiba sebal atau jengkel
terhadap sesuatu yang lain dan klien lampiaskan kepada temannya.
Maka konselor dalam hal ini mengajarkan orang tua untuk
memberikan pemodelan kepada klien agar dapat mengalihkan
tindakan yang suka mencubit dengan melakukan hal yang lebih
positif lagi.

Langkah-langkah model dalam mengatasi hal tersebut:

a) Mengalihkan tindakan
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Jika klien mencubit temannya, model mengajarkan dan
memberikan model dengan mengelus tangan si korban,
bukannya malah mencubit.

b) Mempraktekkan

Model mencontohkan kepada klien, ketika ada teman
lainnya berkelahi/bersikap kasar, model mempraktekkan untuk
melerai perkelahian tersebut dan memindahkan salah satu
pelaku perkelahian ke tempat lain untuk menenangkannya.
Dengan mengajarkan klien ikut melerai teman-temannya yang
berkelahi akan terbentuk sikap peduli dari klien itu sendiri.

c) Menasehati

Konselor dan orang tua menasehati klien untuk tidak
mencubit temannya. Bahwa tindakan mencubit itu menyakiti
temannya, dan jika hal yang sama itu dialami klien pasti akan
mengalami rasa sakit juga. Dan setiap kali klien melakukan
kekerasan fisik terhadap temannya dia harus segera minta maaf
baik itu dilakukan secara sengaja atau tidak.

2) Kasus selanjutnya, klien mudah tersinggung, keras kepala dan
sering emosi, maka tindakan model adalah:
a) Menarik nafas dengan mengucapkan kalimat istighfar dan
hamdalah
Jika klien tersinggung dan marah, maka model meminta

klien untuk meredam emosinya dengan cara menarik nafas tiga
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kali. Setiap kali mengambil nafas, konselor menginstruksikan
untuk mengucapkan kalimat istighfar (astaghfirullahal adzim),
sedangkan saat menghembuskan nafas sambil membaca
kalimat hamdalah (alhamdulillah). Hal tersebut dilakukan
secara berulang-ulang.
b) Mengenali perasaan sendiri
Klien diajak meraba dirinya untuk mengenali keadaan
saat dia dalam keadaan sedih, senang, marah, kecewa, bangga
dan sebagainya. Model bertanya sebab akibat dari perasaan
emosi tersebut.
Tujuan: Mampu mengendalikan emosinya sehingga
tidak melakukan tindakan gegabah saat menghadapi kenyataan
di luar dirinya yang berbeda dengan keinginannya.
c) Mengajarkan untuk menjadi pendengar yang baik
Model lebih banyak mengobrol dan bercerita kepada
klien dan melatih untuk tidak memotong pembicaraan pada saat
seseorang berbicara dengan dia.
Tujuan: Memahami perasaan orang lain dan dapat
menempatkan diri dengan orang lain.
3) Berikutnya, klien tidak peduli dengan lingkungan sekitar.
Terkadang klien tidak mau membersihkan rumahnya yang sedang
dalam keadaan kotor walaupun menyapu rumah sudah menjadi

tugasnya. Langkah yang diajarkan konselor kepada model adalah:
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a) Mengajarkan untuk peduli dengan lingkungan dan menasehati

Model mengajarkan untuk peduli dengan kebersihan
rumah juga lingkungan di sekitar klien. menasihati klien bahwa
lingkungan yang bersih berdampak pada fisik yang sehat.

4) Terakhir yaitu, klien mau memiliki segalanya dan selalu
membenarkan diri sendiri. Klien adalah tipe anak yang ingin
memiliki segla hal yang ia inginkan. Setiap tindakan yang klien
lakukan dianggapnya selalu benar dan orang lain yang salah.
Ketika dia melakukan kesalahan seperti menyakiti temannya
dengan mencubit, dia menganggap bahwa dia benar dan yang
salah adalah temannya. Dia enggan meminta maaf ketika
melakukan hal tersebut.

Maka tindakan permodelan yang diajarkan konselor kepada orang
tua klien adalah:
a) Mengucapkan kalimat “maaf”

Pada saat klien ngotot bahwa dia mencubit temannya
atau menyakiti orang lain adalah bukan kesalahannya, maka
model memberikan contoh untuk tetap meminta maaf, tidak
perlu merasa gengsi atau sebagainya. Permintaan maaf dan
penyesalan pasti akan membuahkan hasil yang baik pula.

b) Lapang dada
Melatih mengucapkan kalimat “maaf” dan menerapkan

sikap lapang dada dengan mengakui bahwa tindakannya itu
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salah. Berlapang dada dapat dilakukan dengan belajar

menghargai pendapat orang lain dan mengalah.

Ketika ibu klien sudah selesai melakukan teknik permodelan
kepada klien (sesuai dengan apa yang diajarkan konselor), ibu klien
mengungkapkan kepada konselor bahwa ada yang berubah dari diri
klien. Kebiasaan agresif yang dilakukan klien sedikit-demi sedikit
menjadi berkurang.

Follow Up (Evaluasi)

Setelah treatment selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya
adalah follow upatau sering disebut evaluasi. Di sini konselor
menindaklanjuti dari langkah treatmentyang telah konselor berikan
kepada klien. apakah ada perubahan pada klien setelah proses
konseling dilakukan atau tidak.

Dalam menindaklanjuti masalah ini, konselor melakukan home
visit sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut tentang
perkembangan atau perubahan yang dialami oleh klien setelah proses
konseling dilakukan.Konselor juga melakukan wawancara langsung
terhadap klien, ibu klien, dan nenek klien tentang perubahan yang
terjadi pada klien. Hasil data yang didapatkan konselor, menunjukkan
bahwa adanya perubahan yang terjadi pada klien yaitu kebiasaan

agresif yang dilakukan klien sedikit-demi sedikit menjadi berkurang.
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2. Deskripsi Hasil Akhir Proses Konseling Keluarga dalam Menangani
Perilaku Agresif Anak Akibat Pola Asuh yang Salah

Setelah melakukan proses konseling keluarga dalam menangani
perilaku agresif anak, maka peneliti mengetahui hasil dari proses
konseling keluarga yang dilakukan konselor cukup membawa perubahan
pada diri klien.

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung dan wawancara
terhadap klien dan beberapa informan seperti ibu klien, dan nenek klien,
mengatakan bahwa mereka sudah melihat dan merasakan perubahan
tingkah laku klien dari hasil konseling itu.

Perubahan yang terjadi pada klien yaitu sekarang klien sudah
jarang sekali menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka kepada
temannya, tidak menjadi pribadi yang keras kepala. Dapat mengontrol
emosinya namun terkadang masih mudah marah dan masih mudah
tersinggung. Klien sudah menjadi lebih peduli dengan lingkungan sekitar.
Akan tetapi, klien masih mnunjukkan beberapa gejala perilaku mau
memiliki segalanya dan juga selalu membenarkan diri sendiri.

Lebih jelasnya untuk mengetahui tentang hasil akhir dari
pemberian proses konseling keluarga terhadap klien, maka dibawah ini

terdapat tabel tentang perubahan dalam diri klien:

Tabel 3.4
Penyajian Data Hasil Proses Konseling Keluarga
Sesudah
No Kondisi Klien Pelaksar)aan
' Konseling
Variabel Sub Variabel A B C
1. | Menunjukkan | Suka mencubit temannya \
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sikap Memaki temannya \
E:i;?:ilé?sska Berkata kotor pada temannya \
Dongkol ketika ada teman-temannya
Mudah yang saling berbisik dan me”ngira bahwa
tersinggung temannya sefiang menggunjingnya
Marah pada ibunya ketika ibunya tidak N
mendengarkan ceritanya dengan baik
Berpegang teguh pada apa yang ia
Keras kepala iiqggap benar, walaupun di mata orang \
ain salah
Mengabaikan nasehat ibunya \
Suka menggerutu bila disuruh menyapu N
rumah maupun halaman
Sering emosi Marah kepada teman/ibunya
Mengobrak-abrik benda di kamarnya
apabila sedang marah
Enggan menjenguk teman yang sedang N
Tidak peduli sakit
dengan Membiarkan keadaan rumah yang kotor \
lingkungan Membiarkan dan tidak membantu
sekitar neneknya yang sedang membersihkan \
halaman rumah
merasa iri ketika ada teman sekelas yang
memiliki tempat pensil baru
Mau memiliki | Ingin memiliki sesuatu yang baginya
segalanya dianggap bagus
Tidak suka dan merasa iri bila temannya N
sedang dipuji guru
Tidak suka bila dinasehati v
Tidak mau disalahkan ketika terlibat N
Selalu pertengkaran dengan temannya
membenarkan | Merasa opininya paling benar saat diajak N
diri sendiri berdiskusi
Kurang menghargai pendapat temannya
Menolak kritikan teman terhadapnya \
Keterangan:
A : Masih dilakukan

B

: Kadang-kadang

C : Tidak pernah

Hasil ini didapatkan dari pengamatan konselor dengan melakukan
wawancara kembali kepada klien, ibu klien, dan nenek klien.Selain itu,
data juga diperoleh dari hasil observasi konselor ke rumah klien untuk

memastikan keabsahan dari data tersebut.



